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Abstract: Desa Cikahuripan, Kecamatan
Cimanggung, Kabupaten Sumedang merupakan
sentra kopi arabika dengan produksi mencapai 15
ton/tahun. Namun, proses pengeringan biji kopi
masih dilakukan secara tradisional melalui
penjemuran, sehingga sangat bergantung pada
kondisi cuaca, memakan waktu lama (7–20 hari),
dan menghasilkan mutu yang kurang seragam.
Program pengabdian kepada masyarakat ini
bertujuan merancang dan mengimplementasikan
tempat pengering berbasis energi surya dengan
sistem greenhouse modular dan dukungan
Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS). Hasil uji
menunjukkan efisiensi waktu pengeringan meningkat
hingga 56–65% dibanding metode konvensional,
dengan kualitas kadar air akhir stabil pada 12,5%.
Penerapan teknologi ini berdampak positif pada
peningkatan produktivitas, kualitas kopi, serta
pendapatan petani mitra.
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PENDAHULUAN
Desa Cikahuripan, Kecamatan Cimanggung, Kabupaten Sumedang, merupakan daerah

perbukitan yang termasuk dalam kategori dataran tinggi dengan ketinggian tempat sekitar 800-
1200 mdpl. Sebagian besar masyarakat desa tersebut menggantungkan kegiatan
perekonomiannya pada sektor perkebunan khususnya kebun kopi Berkaitan dengan mata
pencahariannya, sebagian besar penduduknya bekerja di sektor pertanian baik sebagai petani
maupun buruh tani. Kemudian ada juga yang bekerja di sektor industri, perdagangan dan
transportasi. Lahan pertanian Desa Cikahuripan menghasilkan produk berupa padi dan beberapa
jenis palawija seperti jagung dan ubi kayu. Untuk sektor industrinya, di Desa Cikahuripan
terdapat berbagai jenis industri dari mulai industri kecil dalam skala rumah tangga sampai dengan
industri besar seperti pabrik tekstil [1,2].

Kopi merupakan komoditas unggulan di Desa Cikahuripan. Kelompok tani hutan (KTH)
Pasir Sela pada Dusun Lebakaso, RT.001/003, Desa Cikahuripan, Kecamatan Cimanggung,
Kabupaten Sumedang, Provinsi Jawa Barat membutuhkan peningkatan kapasitas dalam bidang
pengelolaan pasca panen kopi arabica. Aktivitas pengering biji kopi yang dilakukan oleh mitra
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masih menggunakan pengeringan secara alami. Teknik yang dilakukan adalah dengan menjemur
atau meletakkan biji kopi ditempat terbuka atau dihamparkan didepan rumah warga sekitar.
Pelaksanaan penjemuran secara alami ini membutuhkan waktu yang cukup lama dan juga
bergantung kondisi cuaca. Dengan teknik yang alami ini tentunya dapat menghambat
produktivitas karena masih begantung dengan alam. Produk yang dihasilkan mitra kerja berupa
buah kopi segar. Para petani kopi biasanya menjual buah kopi ceri langsung kepada para bandar
kecil. Sebagian juga ada yang merintis dengan menjual biji kopi kering dan biji kopi hijau (green
bean) yang proses pengolahan menggunakan cara konvensional yaitu ditumbuk dan dijemur di
bawah sinar matahari.

Fasilitas KTH yang dimiliki dalam proses pengolahan biji kopi kering saat ini adalah
tempat gudang yang dapat menampung 3-5 ton biji kopi, lahan untuk mengeringkan di bawah
sinar matahari, ruangan untuk administrasi. KTH Pasir Sela belum memiliki aset mumpuni
seperti penggunaan Teknologi perangkat lunak, aturan-aturan, maupun aset-aset fisik. KTH Pasir
Sela sudah memiliki rekan kerja Wanawiyata Widyakarya, Koperasi dan Lembaga Swadaya
Masyarakat.

Dengan menyinkronkan perkembangan teknologi terkait teknik pengeringan yang inovatif
dan efisien dan edukasi terkait kualitas hasil panen kopi diharapkan dapat meningkatkan kuliatas
pendapatan didesa mitra. Hasil panen kopi yang berkualitas dapat memberantas kemiskinan dan
meningkatakn kesejahteraan masyrakat mitra yang sesuai dengan Asta Cita Presiden dan Wakil
Presiden perioda 2024-2029. Selain itu terkait tujuan Pembangunan Berkelanjutan/Sustainable
Development Goals (SDGs) juga dapat diterapkan pada kegiatan ini. Selama ini masyarakat
khususnya kaum muda masih mengangap bahwa petani merupakan pekerjaan yang tidak
menjanjikan karena upah atau penghasilan yang rendah. Sehingga dengan edukasi dan
pemanfaatan teknologi dapat menyadarkan masyarakat bahwa hasil panen kopi menjanjikan
kesejahteraan ekonomi masyarakat yang meningkat. Dengan semakin sadarnya masyarakat
bahwa potensi petani kopi menjanjikan penghasilan yang baik dapat mengentaskan angka
kemiskinan kehidupan masyarakat mitra.

Oleh karena itu, perlu inovasi teknologi pengeringan yang efisien, higienis, dan
berkelanjutan. Penerapan penelitian terkait solar drying dan sel surya yang dilakukan di
perguruan tinggi diharapkan dapat meningkatkan produktivitas dan penghasilan para petani mitra
METODE
Metode pelaksanaan meliputi:

a) Perancangan sistem pengering berbasis greenhouse dengan integrasi PLTS.
b) Pembuatan unit berukuran 6 m × 2,5 m × 2,5 m dengan kapasitas 350 kg, dilengkapi panel surya

600 W, kipas, pemanas infrared, dan sistem kontrol otomatis berbasis mikrokontroler. (Gambar 1)
c) Pelatihan dan pendampingan kepada petani mitra (LMDH Hurip Raharja) terkait pengoperasian,

perawatan, dan manajemen pascapanen. (gambar 2)
d) Monitoring dan evaluasi untuk mengukur efisiensi pengeringan serta dampak sosial-ekonomi.
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Gambar 1. Proses pembuatan Green house pengering biji kopi.

Gambar 2. Sosialiasi tentang penggunaan green house dan pelatihan pemasaran kopi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Salah satu metode penjemuran adalah dengan efek rumah kaca, atau dikenal juga dengan

solar drying. Metode ini dinilai lebih efisien dan higienis dibandingkan penjemuran tradisional
terbuka, terutama dalam menjaga kualitas biji kopi selama proses pengeringan. Solar drying
adalah metode penjemuran yang memanfaatkan energi matahari namun dilakukan dalam struktur
tertutup yang transparan, seperti rumah plastik atau bangunan beratap plastik bening. Efek rumah
kaca terjadi ketika sinar matahari masuk ke dalam struktur tersebut dan memanaskan udara di
dalamnya, menciptakan suhu yang lebih tinggi dan stabil dibandingkan suhu lingkungan luar.
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Adapun kompenen solar drying yang digunakan adalah:

1. Menggunakan atap plastik bening (UV-resistant).

2. Struktur tertutup sebagian untuk melindungi dari angin, hujan, dan debu.

3. Memiliki sirkulasi udara yang baik (ventilasi alami atau kipas).

Keunggulan yang akan diperoleh dengan metode solar drying adalah sebagai berikut

1) Pengendalian Suhu dan Kelembaban

Suhu pengeringan lebih stabil dan sedikit lebih tinggi dari suhu luar, mempercepat proses
pengeringan. Kelembaban udara diatur agar tidak terlalu tinggi, mencegah pertumbuhan jamur.

2) Perlindungan dari Kontaminasi

Terhindar dari hujan, debu, hewan, dan serangga yang kerap merusak biji dalam metode
penjemuran terbuka. Mengurangi risiko kontaminasi mikroba dan fermentasi tidak terkendali.

3) Pengeringan Lebih Merata

Suhu dan kelembaban yang stabil membantu pengeringan lebih seragam. Meminimalisir retak,
perubahan warna, dan biji pecah.

4) Peningkatan Kualitas dan Harga Jual

Biji kopi yang diolah melalui solar drying umumnya menghasilkan cita rasa yang lebih bersih
(clean cup), dengan keasaman dan manis yang lebih seimbang. Potensi masuk ke kategori
specialty coffee, yang harganya lebih tinggi di pasar. Penerapan terkait solar drying dan
pemanfaatan solar panel juga sudah banyak diterapkan pada berbagai aplikasi seperti pengering
kakao, cabai dan sebagainya [7-15].

 Efisiensi pengeringan: Waktu pengeringan kopi berkurang dari 16-20 hari (konvensional) menjadi
7 hari (green house). Efisiensi mencapai 56–65%.

 Kualitas biji: Kadar air tercapai pada 12,5% sesuai standar SNI, dengan mutu lebih seragam dan
bebas kontaminasi. (gambar 2)

 Dampak ekonomi: Harga jual kopi meningkat dari Rp25.000–30.000/kg menjadi Rp60.000–
120.000/kg untuk grade premium.

 Dampak sosial: Petani lebih mandiri, terbuka pada teknologi, serta meningkatkan rasa
kepemilikan melalui keterlibatan langsung dalam pembangunan dan operasional sistem.

 Dampak lingkungan: Pemanfaatan energi surya mengurangi emisi karbon dan mendukung
pertanian berkelanjutan.
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Gambar 4. Serah terima green house kepada Kelompok tani hutan

KESIMPULAN
Penerapan green house pengering yang memanfaatkan sumber energi surya di Desa

Cikahuripan telah menunjukkan hasil yang transformatif, secara nyata meningkatkan efisiensi
waktu dalam proses pengolahan pascapanen kopi. Selain percepatan proses, teknologi inovatif ini
juga terbukti mampu mendongkrak kualitas biji kopi yang dihasilkan, yang pada akhirnya
berdampak signifikan terhadap peningkatan nilai jual produk di pasar. Mengingat keberhasilan
yang telah dicapai, sistem pengeringan berbasis energi bersih ini merupakan solusi yang sangat
layak dan direkomendasikan untuk direplikasi secara luas pada berbagai komunitas petani kopi
lainnya. Replikasi teknologi ini tidak hanya menawarkan solusi yang berkelanjutan dan ramah
lingkungan, tetapi juga secara langsung mendukung pencapaian Tujuan Pembangunan
Berkelanjutan (SDGs), khususnya yang berkaitan dengan penyediaan energi bersih dan
terjangkau, penciptaan pekerjaan yang layak dan pertumbuhan ekonomi, serta pengentasan
kemiskinan di kalangan masyarakat petani.
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